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1.1 Latar Belakang Masalah

Karya sastra merupakan ekspresi pengarangnya. Sastra tidak dapat
dilepaskan dari pengalaman hidup penyair, pengarang atau sastrawannya. Setiap
genre sastra, baik itu prosa, puisi maupun drama hadir sebagai media berbagi
pengalaman sastrawan kepada pembaca atau pendengar (Wicaksono, 2017: 3).
Suatu karya yang termasuk kedalam kategori sastra memiliki sifat rekaan, yaitu
secara spontan menyampaikan realitas bahasa serta pengolahannya mampu
membuka sebuah pengalaman baru. Karya sastra merupakan upaya dalam
mengeksprisikan sesuatu di mana bahasa menjadi media untuk membentuk sebuah
karya dalam bidang prosa dan fiksi (puisi, pantun, roman, novel, cerita pendek,

dongeng, legenda dan drama).

Puisi ialah salah satu bentuk karya sastra yang paling tua menurut
sejarahnya. Puisi sangat berperan penting bagi kehidupan, salah satunya ialah
sebagai sarana untuk menyampaikan ide atau gagasan terhadap suatu hal atau
peristiva dengan menggunakan kata-kata indah dan kaya makna. Keindahan
sebuah puisi disebabkan oleh diksi, majas, rima dan irama yang terkandung dalam
karya sastra itu (Zherry dan Atika, 2022: 1). Puisi juga dapat menjadi arahan
dalam pembentukan kepribadian, dapat melatih diri untuk berimajinasi dan juga
dapat menggambarkan kehidupan dalam lingkungan tertentu. Pengarang atau

penulis puisi menuangkan karyanya lewat tulisan, setiap individu mempunyai car



dan gaya penulisan dan pemilihan kata-kata yang berbeda-beda. Itu sebabnya puisi yang
dihasilkan akan berbeda-beda pula artinya maupun keindahan yang dihasilkan tersendiri. Setiap
puisi yang dibuat oleh penulisnya pasti memiliki makna dan arti di dalamnya yang tidak
diketahui secara implisit. Dalam karya tulis tersebut bisa terdiri dari berbagai emosi, seperti
sedang marah, maupun sedih. kekayaan makna yang terkandung di dalam puisi disebabkan oleh

pemadatan segala unsur bahasa Kosasih.

Menurut Chaer, (2011: 1) bahasa adalah suatu sistem lambang berupa bunyi berifat
arbitrer, digunakan oleh suatu masyarakat tutur untuk bekerja sama, berkomunikasi dan
mengindentifikasi diri. Dengan adanya bahasa seseorang juga bisa menyampaikan ide dan
pendapatnya kepada pembaca atau pendengar melalui lisan ataupun tulisan. Gaya bahasa
berperan penting dalam sebuah puisi. Gaya bahasa dalam sebuah karya tulis atau puisi digunakan
sebagai daya tarik atau sarana penyampaian pikiran atau emosi. Daya tarik tersebut akan menarik
perhatian pembaca karena pemilihan gaya bahasanya yang berbeda-beda dan memiliki makna
yang mendalam. Gaya bahasa juga berfungsi sebagai alat untuk meyakinkan dan mempengaruhi
pembaca atau pendengar. Gaya bahasa yang digunakan dalam penulisan puisi tersebut

bermacam-macam, salah satunya adalah gaya bahasa pertentangan.

Buku Kumpulan Puisi Masterpiece Series 2 ditulis oleh Jhon Kenedi yang terbit pada
tahun 2021 di terbitkan oleh Guepedia. Buku ini merupakan kumpulan puisi yang di buat penulis
dimana isi serta topik yang penulis angkat adalah refleksi dari perjalanan kehidupan yang penulis
alami, penulis kemas dalam bentuk puisi dengan tujuan berbagi pengalaman kepada pembaca.
Alasan penulis memilih gaya bahasa dalam puisi Masterpiece Series 2 karya Jhon Kenedi adalah,
(1) gaya bahasa merupakan hal yang sangat penting dalam puisi. Untuk memahami isi atau

makna puisi maka harus mengerti gaya bahasa yang didalamnya. (2) di dalam puisi Masterpiece



Series 2 menggunakan berbagai gaya bahasa yang beragam dan menarik, (3) kumpulan puisi
Masterpiece series 2 belum pernah dijadikan menjadi objek dalam sebuah penelitian, (4) isi
kumpulan puisi Masterpiece merupakan perjalanan hidupan yang penulis alami yang dirangkum
dalam bentuk puisi supaya bisa berbagi pengalaman dan diharapkan bisa menjadi bahan refleksi
bagi pembaca ataupun pendengar puisi tersebut, oleh karena itu penggunaan gaya bahasa sangat
penting dalam penulisan puisi. Melalui pengkajian gaya bahasa dalam kumpulan puisi
Masterpiece ini, khususnya gaya bahasa pertentangan, semoga pembaca atau pendengar bisa
mengetahui penggunaan gaya bahasa pertentangan dalam sebuah puisi. Oleh sebab itu peneliti
akan melakukan penelitian gaya bahasa pertentangan dalam buku kumpulan puisi Masterpiece

Series 2 karya Jhon Kenedi.

1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini difokuskan pada gaya bahasa

pertentangan kumpulan puisi Masterpiece Seris 2 karya Jhon Kenedi.

1.3 Rumusan Penelitian

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah “Bagaimanakah penggunaan gaya bahasa pertentangan kumpulan puisi

Masterpiece Series 2 karya Jhon Kenedi?”.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian
ini adalah mampu mendeskripsikan penggunaan gaya bahasa pertentangan kumpulan puisi

Masterpiece Series 2 karya Jhon Kenedi.



1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara umum, di mana penelitian ini dapat
menambah ilmu pengetahuan. Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.5.1 Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca atau pendengar
sebuah karya tulis, di mana penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan tentang bagaimana

penggunaan gaya bahasa dalam suatu karya tulis.

1.5.2 Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat membantu penulis, pembaca/pendengar dan juga peneliti

karya tulis selanjutnya untuk bagaimana cara pemakaian gaya bahasa dalam sebuah karya tulis.

1.6 Definisi Istilah

Penelitian ini berjudul “Analisis Penggunaan Gaya Bahasa Pertentangan kumpulan puisi
Masterpiece Series 2 karya Jhon Kenedi”, maka dari itu istilah yang berkaitan dengan judul

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Gaya Bahasa

Gaya bahasa merupakan bentuk retorik, yaitu penggunaan kata-kata dalam berbicara dan menulis

untuk meyakinkan atau mempengaruhi penyimak dan pembaca.

2. Gaya Bahasa Pertentangan



Gaya bahasa pertentangan adalah penggunaan kata berkias yang menyatakan pertentangan
dengan kata sebenarnya oleh pembicara atau penulis dengan tujuan untuk memberikan kesan dan

pengaruhnya kepada pembaca atau pendengar.

3. Buku Kumpulan Puisi Masterpiece Series 2

Buku kumpulan puisi Masterpiece Series 2 merupakan buku kumpulan puisi yang ditulis oleh

Jhon Kenedi dan di terbitkan oleh Guepedia pada tahun 2021.



